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Abstrak 

Pengiriman produk ke pelanggan menjadi perhatian bagi perusahaan, karena terjadinya 
masalah seperti belum sanggup memenuhi pesanan dan pelanggan harus menunggu lebih 
lama dari waktu yang telah dijanjikan. Tujuan penelitian ini untuk mengukur kinerja 
perusahaan terhadap target yang telah ditetapkan manajemen, penelitian ini bersifat terapan, 
data laporan dari departemen marketing dan aftersales dianalisis menggunakan metode 
analisis SCOR. Dari data pengukuran kinerja tersebut, kemudian di benchmark terhadap 
SCOR Card untuk mengetahui posisi perusahaan dalam persaingan bisnis. Dari hasil 
penelitian dua atribut belum mencapai target yaitu Reliability dan Agility. Berdasarkan hasil 
benchmarking perusahaan berada diantara kategori advantage dan Superior pada atribut 
responsibility, artinya perusahaan mampu bersaing dalam persaingan bisnis. Diperlukan 
perbaikan pada atribut yang belum mencapai target agar perusahaan dapat mencapai 
kategori Superior. 
Kata Kunci: Pengukuran Kinerja, Atribut kinerja, Benchmarking. 

 Abstract 

Delivery of products to customers is a concern for companies because there are problems such 
as orders not being fulfilled and customers having to wait longer than the promised time. 
This study aims to measure the company's performance against the targets set by 
management, in this research is applied. Data of reports from marketing and aftersales 
departments are analyzed using the SCOR analysis method. The performance measurement 
data is then benchmarked against the SCOR Card to determine the company's position in 
business competition. In the results, two attributes have not reached the target, namely 
Reliability and Agility. Based on the benchmarking results, the company is in the between 
advantage and Superior category, in attribute responsibility, meaning that the company can 
compete in business competition. Improvements needed on attributes have not reached the 
target so that the company can achieve the superior category. 
Keywords: Performance Measurement, Attribute performance, Benchmarking. 
Kode JEL: 
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1. Pendahuluan 

Untuk mendapatkan daya saing, industri otomotif saat ini tidak hanya berfokus pada 
manajemen produksi saja seperti peningkatan produktifitas maupun melakukan 
improvement pada proses (Baldah, 2020), peralihan strategi proses dari internal ke 
eksternal sepert membeli komponen setengah jadi dari perusahaan lain. Saat ini sudah 
menjadi persaingan antar supply chain perusahaan (Surjasa et al., 2018), dengan 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi manajemen supply chain (Wahyuniardi et al., 
2017). Pertimbangan utama dalam kerjasama dengan banyak perusahaan dibutuhkan 
manajemen yang mengatur aliran material, informasi dan uang. Dalam hal ini 
menekankan manajemen logistik dalam jaringan Supply Chain (Clivillé & Berrah, 2012), 
karena banyaknya perusahaan yang terlibat, serta dengan karakteristik dan budaya 
organisasi yang berbeda (Grant & Shaw, 2021) sehingga pentingnya integrasi dalam 
rangkaian Supply Chain (Palma-Mendoza, 2014), yang pada prosesnya, efektifitas kinerja 
supply cahain sangat dipengaruhi oleh struktur jaringan (Wallmann & Gerschberger, 
2021). 

Efektifitas kinerja supply chain, perlu dievaluasi untuk melihat pencapaian kinerja 
perusahaan terhadap target yang telah ditetapkan seperti melakukan pengukuran 
(Wigati, 2017), untuk mengetahui posisi perusahaan dalam persaingan bisnis (Prasetya 
et al., 2019) dan diharapkan dapat memperbaiki kinerja setelah dilakukan evaluasi (Putri 
& Handayani, 2015). Salah satunya adalah metode analisis SCOR, yaitu metode yang 
dibuat oleh Supply Chain Council untuk melakukan penilaian dan perbandingan pada 
seluruh aktivitas kinerja Supply Chain, (Paul, 2014; Bukhori et al., 2015).. SCOR model 
dapat menggambarkan kegiatan dalam manajemen operasi (Müller, 2019), dan 
memungkinkan untuk benchmarking terhadap supply chain lain sebagai fasilitas dalam 
komunikasi dengan pemangku kepentingan (Zanon et al., 2020), dengan melakukan 
pengukuran terhadap pencapaian kinerja supply chain (Delipinar & Kocaoglu, 2016). 

Beberapa penelitian sebelumnya, evaluasi kinerja perusahaan dengan metode KPI (Key 
Performance Indicator), antara lain pada industri (Novita et al., 2021), Industri Keju 
(Ariani, Millatul Ulya, 2017), Industri otomotif (Swarnakar et al., 2021) 25 dan penelitian 
menggunakan metode analisis SCOR, antara lain UKM Yogyakarta di bidang jasa 
(Wigati, 2017), industri minuman jus (Rahayu, Puji ; Kusumah, 2017), bidang 
manufaktur (Kocaoǧlu et al., 2013), (Liputra et al., 2018).  

Penelitian ini dilakukan dengan mengevaluasi kinerja Supply Chain menggunakan 
metode analisis SCOR, Benchmarking Terhadap (key performance indicator) KPI 
perusahaan dan SCOR Card dengan tujuan untuk membantu perusahaan dalam 
menentukan target dalam membangun budaya yang lebih baik (Wardani & Swasono, 
2019). Evaluasi kinerja Supply Chain difokuskan pada tiga atribut bersifat eksternal facing, 
yaitu pengiriman produk ke pelanggan, yang menjadi tolak ukur terhadap kepuasan 
pelanggan, pada atribut dan metrik level 1 pada SCOR (Ntabe et al., 2015). 

Berdasarkan observasi dan data laporan pengiriman, ketersediaan spare parts dan 
warranty parts yang telah diolah, diketahui pencapaian rata-rata atribut kinerja Delivery 
Performance pada semester pertama (bulan Januari sampai dengan bulan Juni 2020 
sebesar 85%, masih belum mencapai target perusahaan. Apabila tidak segera dilakukan 
perbaikan, besar kemungkinan target perusahaan yang telah ditetapkan untuk tahun 
2020 tidak tercapai. Tentu akan berdampak pada kepercayaan pelanggan terhadap 
kinerja perusahaan (Gustina & Gonawan, 2018). 
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2. Metodologi 

Penelitian ini termasuk jenis deskriptif, dan merupakan jenis penelitian terapan. Metode 
analisis SCOR digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan berdasarkan Level 1 
metrik pada tiap-tiap atribut kinerja (Supply chain operations council, 2017), yang 
kemudian di benchmark terhadap target perusahaan dan SCOR Card untuk mengetahui 
posisi/kategori perusahaan dalam persaingan bisnis, diantaranya parity, advantage dan 
superior yang berdasarkan best practice SCOR model (Rahayu, Puji ; Kusumah, 2017). 

2.1. Pengembangan Model 

Penelitian ini dimulai dengan observasi mengenai masalah yang terjadi, melakukan 
pengumpulan data yang diperlukan dalam bentuk laporan dari bagian marketing dan 
after sales untuk diolah berdasarkan metode analisis SCOR untuk melihat pencapaian 
kinerja Supply Chain perusahaan,  Langkah selanjutnya berdasarkan hasil evaluasi 
kinerja tersebut dilakukan benchmark terhadap SCOR Card (Rahayu, Puji ; Kusumah, 
2017) untuk mengetahui posisi/kategori perusahaan dalam persaingan bisnis sehingga 
dapat digunakan dalam menyusun strategi bisnis kedepan agar tetap bersaing, serta 
menjadi bahan masukan atau perbaikan apabila ditemukan masalah, gambaran secara 
umum terlihat pada Gambar 1. 

Pengukuran kinerja Metode Analisis SCOR:
1. Reliability
2. Responsiveness
3. Agility

Masalah yang terjadi:
1. Delivery Performance
2. Perfect Order fulfillment

Benchmarking SCOR Card:

Saran Perbaikan

Mulai

Selesai

Pengumpulan data:
    1. Laporan Pengiriman

2. Laporan Persediaan Sparepart
3. Laporan Warranty Part

 

Gambar 1: Kerangka Berfikir 
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2.2. Pengumpulan Data 

Data di peroleh dari PT United Tractors Pandu Engineering, salahsatu perusahaan 
manufaktur penyedia peralatan industri di Cikarang-Bekasi. Jenis dan sumber data 
yang digunakan berupa data sekunder berupa laporan pengiriman ke pelanggan. 
Populasi dalam penelitian ini berupa laporan pengiriman dari bulan Januari sampai 
dengan bulan Juni 2019, dengan metode pengambilan sampel purposive sampling. Sampel 
yang digunakan yaitu laporan pengiriman, ketersediaan spareparts dan delivery parts 
warranty. 

2.3. Metode Analisis 

Dalam pengolahan data, menggunakan metode analisis SCOR, untuk mengevaluasi 
kinerja Supply Chain dilakukan pada masing-masing Level 1 metrik dari tiga atribut 
kinerja Supply Chain, diantaranya: Reliability, Responsibility dan Agility, seperti terlihat 
pada Gambar 2. 

Evaluasi Kinerja Supply Chain
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Gambar 2. Susunan hirarki evaluasi kinerja SC  

2.3.1. Reliability 

Kinerja pada supply chain dalam delivery terhadap pelanggan. Seperti produk yang tepat, 
waktu yang tepat, jumlah yang tepat, kondisi dan packaging yang tepat (Surjasa et al., 
2018). Delivery Performance: Mengukur kualitas kinerja perusahaan dalam menjanjikan tanggal 

mengirim pesanan. Akan memberikan rasa percaya terhadap ketepatan waktu dalam 
pengiriman barang (Haris & Pramudita, 2018). 

𝑁𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝑜𝑟𝑑𝑒𝑟 𝑑𝑒𝑙𝑖𝑣𝑒𝑟𝑒𝑑 𝑜𝑛 𝑡𝑖𝑚𝑒 𝑎𝑛𝑑 𝑖𝑛𝑓𝑢𝑙𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝑜𝑟𝑒𝑑𝑒𝑟𝑠 𝑟𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑒𝑑
 𝑥 100%                                             (1) 

Perfect Order Fulfillment: Didefinisikan sebagai produk yang tepat, tepat waktu, jumlah 
yang tepat kodisi dan packaging yang tepat untuk pelanggan. Perusahaan akan semakin 
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baik dinilai oleh pelanggan, jika Semakin besar nilai POF yang dimiliki (Sutawijaya & 
Marlapa, 2016). 

𝑁𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝑜𝑟𝑑𝑒𝑟 𝑑𝑒𝑙𝑖𝑣𝑒𝑟𝑒𝑑 𝑜𝑛 𝑡𝑖𝑚𝑒 𝑎𝑛𝑑 𝑖𝑛𝑓𝑢𝑙𝑙 −
𝑜𝑟𝑑𝑒𝑟𝑠 𝑤𝑖𝑡ℎ 𝑑𝑜𝑐𝑢𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟𝑠 − 𝑜𝑟𝑑𝑒𝑟𝑠 𝑤𝑖𝑡ℎ 𝑠ℎ𝑖𝑝𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑑𝑒𝑓𝑒𝑐𝑡𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝑜𝑟𝑒𝑑𝑒𝑟𝑠 𝑟𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑒𝑑
 𝑥 100%                     (2)  

2.3.2. Responsibility 

Kecepatan sebuah supply chain menyediakan produk untuk pelanggan. Akan 
berdampak positif, apabila semakin cepat daya respon perusahaan (Kurniawan et al., 
2019). Response Time: kemampuan untuk bereaksi dengan cepat dan dalam skala waktu 
yang tepat untuk peristiwa penting pada pasar untuk menghasilkan atau 
mempertahankan keunggulan kompetitif (Kocaoǧlu et al., 2013).  

[Order fulfillment lead time + source cycle time]                                                      (3) 

2.3.3. Agility 

Ketangkasan supply chain menanggapi perubahan pangsa pasar untuk mendapatkan 
atau mempertahankan keunggulan kompetitif. Kemampuan adaptasi perusahaan 
sangat mempengaruhi efektifitas kinerja supply chain perusahaan (Deni Saputra, 2019). 

Upside Supply Chain Adaptability, Peningkatan maksimal persentase jumlah produk yang 
dikirim. Secara berkelanjutan yang dapat dicapai dalam 30 hari. Jumlah berkelanjutan 
paling sedikit yang dapat dicapai dengan pertimbangan komponen (Source, Make dan 
Deliver). 

Downside Supply Chain Adaptability, Pengurangan kuantitas dalam 30 hari sebelum 
pengiriman tanpa persediaan atau biaya penalti. Jumlah berkelanjutan paling sedikit 
yang dapat dicapai dengan pertimbangan komponen (Source, Make dan Deliver). 

Dari hasil perhitungan metode SCOR, kemudian di benchmark terhadap Supply Chain 
SCOR Card, untuk mengetahui posisi perusahaan dalam persaingan bisnis. Sehingga 
dapat dilakukan strategi yang tepat agar lebih kompetitif dalam menghadapi 
persaingan bisnis (Prawesti et al., 2016). 

3. Hasil 

Dari hasil evaluasi pengukuran kinerja Supply Chain dengan metode analisis SCOR, 
secara keseluruhan terdapat dua atribut kinerja yang belum tercapai target yang 
ditetapkan perusahaan, yaitu: Reliability, dimana masih terdapat gap sebesar - 7% dan 
13% terhadap target perusahaan dan juga terhadap SCOR Card pada tiap metrik.  

Kemudian pada atribut Agility, terdapat gap terhadap target perusahaan pada metrik 
Upside Supply Chain Adaptability dan Downside Supply Chain Adaptability sebesar -10% dan 
-5%, dan terjadi gap pada SCOR Card sebesar -15% dan -8%. Sedangkan untuk atribut 
Responsibility sudah tercapai target yang ditetapkan manajemen perusahaan. 

Selanjutnya, hasil pengukuran kinerja Supply Chain, dilakukan benchmark terhadap 
SCOR Card untuk mengetahui posisi perusahaan dalam persaingan bisnis. untuk atribut 
Agility posisi perusahaan berada di kategori Advantage, pada atribut Responsibility 
berada di antara kategori advantage dan superior, dan sedangkan pada atribut Reliability 
perusahaan berada di posisi parity, Secara lengkap akan disajikan pada tabel 1. 
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Tabel 1. SCOR Card 

Atribut Level 1 Metrik Actual KPI Parity Advantage Superior 
GAP 

KPI SC 

Realiability Delivery Peformance 85% 92% 92% 96% 98% -7% -13% 

 Perfect   Order  
Fulfillment 

85% 92% 92% 96% 98% -7% -13% 

Responsibility Respon Time 
 

3 days 3 days 6 days 4 days 2 days 0 -1 days 

Agility Upside Supply Chain 
Adaptability 

10% 20% 12% 18% 25% -10% -15% 

 Downside Supply 
Chain Adaptability 

15% 20% 11% 15% 23% -5% -8% 

4. Pembahasan 

Dari evaluasi pengukuran kinerja Supply Chain, Atribut Reliability belum mencapai 
target perusahaan, disebabkan oleh jumlah produk yang terkirim tidak sesuai dengan 
waktu yang telah dijanjikan pada metrik Delivery Performance, dan Jumlah produk 
yang dikirim belum memenuhi permintaan yang di pesan pelanggan pada metrik 
Perfect Order Fulfillment. Hal ini terjadi karena ketersediaan barang yang terbatas, dan 
masih ketergantungan terhadap supply dari sumber dan informasi permintaan barang 
yang fluktuatif. 

Dalam penelitian terdahulu dilakukan oleh (Rahayu, Puji ; Kusumah, 2017). diketahui 
tingkat kinerja pada atribut Reliability lebih baik jika dibandingkan dengan tempat 
penelitian ini dilakukan, hal ini menjadi catatan bahwa kinerja Reliability perlu segera 
diperbaiki, terutama dalam hal pengadaan dari pihak supplier dan sistem informasi 
dalam jaringan Supply Chain yang penting untuk ditingkatkan. Dari hasil benckmark, 
untuk atribut Reliability masih berada di kategori parity, perlu adanya strategi yang 
tepat untuk meningkatkan kinerjanya agar mencapai kategori superior, seperti 
penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu, Puji ; Kusumah, 2017).  

Untuk atribut Responsibility perusahaan sudah mencapai target yang ditetapkan 
perusahaan, dari hasil benchmark berada diantara kategori advantage dan Superior, 
artinya perusahaan sudah kompetitif dalam merespon informasi dari pelanggan, ini 
menjadi keunggulan perusahaan, untuk tetap memiliki kepercayaan dalam pandangan 
pelanggan, jika merujuk pada penelitian sebelumnya oleh (Rakhman et al., 2018). 
Dengan strategi yang tepat bisa ditingkatkan agar mencapai kategori Superior. 

Pada Atribut Agility, target perusahaan belum tercapai pada metrik Upside Supply 
Chain Adaptability dan Downside Supply Chain Adaptability disebabkan karena 
pengurangan maupun penambahan jumlah produk sangat bergantung pada 
permintaan pelanggan yang tidak menentu dan suplai komponen dari sumber, 
dikarenakan ketersediaan di tempat mereka & perlunya waktu tempuh logistik, 
sehingga diperlukan strategi melalui kerjasama dengan supplier sebagai penyedia 
komponen agar selalu tersedia di tempat mereka. Dari hasil benchmark atribut Agility 
berada di kategori Advantage, sama seperti yang di lakukan pada penelitian terdahulu 
oleh (Rahayu, Puji ; Kusumah, 2017). Namun masih bisa ditingkatkan lagi agar 
mencapai kategori Superior. 
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5. Kesimpulan 

Dari hasil pengukuran kinerja supply Chain dan benchmark terhadap SCOR Card, posisi 
perusahaan berada di kategori advantage pada atribut Reliability, artinya perusahaan 
pada diposisi terendah jika mengacu pada benchmark SCOR Card, kemudian ada di 
kategori advantage untuk atribut Responsibility dan Agility, yang artinya perusahaan ada 
berada di posisi menengah, ini menjadi tantangan bagi perusahaan untuk meningkatkan 
kinerjanya agar mencapai kategori superior pada best practice SCOR model untuk setiap 
metrik: delivery peformance, perfect order fulfillment, respon time, upside supply chain 
adaptability, downside supply chain adaptability dengan strategi yang tepat agar tetap 
bersaing. 

Penelitian ini masih terbatas pada Eksternal Facing, sehingga diperlukan penelitian lebih 
lanjut pada Internal Facing pada atribut Cost dan Asset agar dapat mengetahui potensi 
perbaikan dan menemukan masalah yang sebelumnya tidak terlihat. Kemudian perlu 
ditambahkan pula pemilihan prioritas pada ide pebaikan, karena penting dalam 
pelaksanaan perbaikan agar lebih fokus dan terarah, dan pada akhirnya, masalah yang 
ditemukan dapat di selesaikan secara keseluruhan.  
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